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ABSTRACT 
Bandung City, as the center of government, economy, and culinary tourism, is forced to provide food not only for its 
citizens, but also for agglomeration residents and tourists. This study was conducted to analyze the consumption 
pattern of carbohydrate food groups in Bandung City using the AKE and PPH approaches. The data used in this study 
are secondary data from Susenas in 2022 and processed using the PPH harmonization application from Bapanas. 
The analysis was carried out descriptively informative. The calculation results show that the average AKE of the 
people of Bandung City is 1,949 Kal, 92.8% of the recommended. While the PPH score of the people of Bandung City 
is still far from perfect, which is 89.1, still a deficit of 11.9 from the perfect score of 100. The pattern of food 
consumption of carbohydrate sources is still dominated by rice. As for the tuber food group, because its consumption 
is small, it cannot be called the main source of carbohydrates. With these results, it can be said that the food 
consumption pattern of the people of Bandung City has not yet achieved optimal diversity and is still dominated by 
carbohydrate source foods. 
Keywords: food consumption patterns; desirable dietary patterns; bandung municipality; AKE. 
 
ABSTRAK 
Kota Bandung, sebagai pusat pemerintahan, ekonomi, dan wisata kuliner, dipaksa untuk memenuhi pangan, tidak 
hanya bagi warganya, tetapi juga bagi warga aglomerasi dan wisatawan yang datang. Studi ini dilakukan untuk 
menganalisis pola konsumsi kelompok pangan sumber karbohidrat di Kota Bandung dengan menggunakan 
pendekatan AKE dan PPH. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder hasil Susenas tahun 2022 
dan diolah menggunakan bantuan aplikasi harmonisasi PPH dari Bapanas. Analisis dilakukan secara deskriptif 
informatif. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa rata-rata AKE masyarakat Kota Bandung sebesar 1.949 Kal, 
92,8% dari yang dianjurkan. Sedangkan skor PPH masyarakat Kota Bandung masih jauh dari sempurna, yaitu 89,1, 
masih defisit 11,9 dari angka sempurnanya yaitu 100. Pola konsumsi pangan sumber karbohidrat masih didominasi 
oleh beras. Adapun kelompok pangan umbi-umbian, karena konsumsinya kecil sehingga tidak dapat disebut sebagai 
sumber karbohidrat utama. Dengan hasil ini dapat dikatakan bahwa pola konsumsi pangan masyarakat Kota Bandung 
belum mencapai keberagaman yang optimal dan masih didominasi oleh pangan sumber karbohidrat. 
Kata kunci: pola konsumsi pangan; pola pangan harapan; Kota Bandung; AKE; 
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PENDAHULUAN 
Kota Bandung, sebagai Ibu Kota Provinsi 

Jawa Barat, merupakan pusat kegiatan ekonomi 
dan pemerintahan bagi masyarakat Jawa Barat. 
Pertumbuhan ekonomi yang pesat terlihat dari 
laju pertumbuhan ekonominya tahun 2021 yang 
mencapai 3,76 % jauh lebih besar dari tahun 
sebelumnya yang hanya sebesar -2,28 dari tahun 
sebelumnya. Struktur dan fungsi perkotaan yang 
dianggap sebagai pusat kegiatan yang beragam 
dan penting, memiliki daya tarik yang sangat kuat 
bagi masyarakat desa untuk bermigrasi ke 
perkotaan (Sitawati et al., 2019). Secara sosial 
beban kota turut bertambah sebagai akibat dari 
bertambahnya penduduk miskin, pengangguran, 
dan kurangnya akses pangan (Fauzi et al., 2016; 
Tarigan et al., 2016). 

Berdasarkan data yang dipublikasikan 
Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk Kota 
Bandung pada tahun 2022 sebanyak 2.585.128 
jiwa. Jumlah ini belum termasuk dengan warga 
aglomerasi bandung raya yang beraktifitas di 
Kota Bandung pada siang hari sebanyak 1,2 juta 
orang (Humas Kota Bandung, 2023). Dengan 
total luas wilayah sebesar 166,59 km2, kepadatan 
penduduk rata-rata, di kota berjuluk paris van 
java ini, mencapai 15.517,9 jiwa/km2. Jumlah ini 
meningkat dari tahun sebelumnya yang sudah 
mencapai 15.174 jiwa/km2 (BPS, 2022). 
Penelitian Kustiwan dan Ladimananda 
menunjukkan pesatnya pertumbuhan penduduk 
yang terjadi di Kota Bandung telah berdampak 
pada pertambahan lahan permukiman, industri, 
dan perdagangan serta jasa yang semakin tinggi 
pula (Kustiwan & Ladimananda, 2012). Kondisi 
ini menyebabkan desakan terhadap lingkungan 
semakin besar sehingga mengurangi daya dukung 
dan tampung lingkungan (Soemarwoto, 1989). 

Tantangan terbesar daerah perkotaan, 
termasuk Kota Bandung, adalah pemenuhan 
kebutuhan pangan. Kota Bandung dipaksa untuk 
memenuhi pangan, tidak hanya bagi warganya, 
tetapi juga bagi warga aglomerasi dan wisatawan 
yang datang. Seperti diketahui, Kota Bandung 
bukan wilayah produsen pangan. Berdasarkan 
data dari Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 
(DKPP) Kota Bandung, luas lahan pertanian di 
Kota Bandung hanya tersisa 673,19 ha dimana 
287,19 ha saja yang masuk sebagai lahan sawah 
dilindungi (LSD) oleh Kementerian Agraria dan 
Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

(ATR/BPN). Dengan luasan lahan pertanian 
tersebut Kota Bandung tidak mampu untuk 
memenuhi kebutuhan pangannya secara mandiri. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh DKPP Kota 
Bandung bersama Universitas Padjajaran 
(Unpad), ketergantungan pangan masyarakat 
Kota Bandung sebesar 96,42%. Selebihnya 
berasal dari produksi sendiri dimana 0,3%-nya 
merupakan hasil dari pertanian perkotaan (urban 
farming). 

Tantangan lain yang dihadapi adalah 
masih tingginya kejadian stunting. Stunting 
adalah kondisi kegagalan tumbuh kembang 
akibat kekurangan asupan gizi yang adekuat 
dalam waktu lama. Pada tahun 2019, prevalensi 
stunting di Kota Bandung sebesar 28,12% 
sedangkan target prevalensi WHO hanya 20% 
dan target nasional adalah 14%. Oleh karena itu, 
berdasarkan Keputusan Menteri Perencanaan 
Pembangunan Nasional Nomor KEP 
42/M.PPN/HK/04/2020 tentang Penetapan 
Perluasan Kabupaten/Kota Lokasi Fokus 
Intervensi Penurunan Stunting Terintegrasi 
Tahun 2020, Kota Bandung dinobatkan sebagai 
salah satu lokus intervensi penurunan stunting. 
Prevalensi stunting di Kota Bandung sebenarnya 
fluktuatif dari tahun ke tahun sejak tahun 2007 
dan data paling rendah ditunjukkan pada tahun 
2022 dengan prevalensi sebesar 19,4%. Angka ini 
sudah lebih rendah dari standar WHO, rata-rata 
prevalensi Nasional (21,6%), rata-rata prevalensi 
Provinsi Jawa Barat (gambar 2), dan bahkan 
dengan target Kota bandung sendiri (23,12%). 
Walaupun demikian, pemerintah masih harus 
bekerja keras untuk mencegah kasus baru 
stunting sehingga target prevalensi 14% pada 
tahun 2024 dapat tercapai. 

Stunting terjadi sebagai dampak dari 
kurangnya asupan pangan yang berlangsung lama 
(Kementerian Kesehatan, 2014). Kejadian kasus 
stunting merupakan indikator sekaligus juga 
disebabkan oleh kerawanan pangan dan gizi 
(Widiyanto et al., 2019) serta kurangnya kualitas 
konsumsi pangan (Ardianti et al., 2021). 

Untuk mengukur kualitas konsumsi 
pangan masyarakat digunakan pola pangan 
harapan (PPH). Pola pangan harapan melihat 
bagaimana keragaman jenis pangan yang 
dimanfaatkan dalam membentuk pola konsumsi. 
Pemanfaatan pangan merupakan salah satu pilar 
ketahanan pangan, yang dapat dijadikan ukuran 
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kemampuan masyarakat untuk memperoleh dan 
menyerap zat gizi yang cukup untuk 
mencerminkan mutu pangan (Lestari et al., 
2018). Pemanfaatan pangan melalui konsumsi 
yang bervariasi diyakini dapat memberikan 
nutrisi yang cukup untuk kehidupan sehari-hari 
dan merupakan penentu penting status gizi 
(Hardinsyah, 2007). Rendahnya keragaman 
pangan telah terbukti menyebabkan berat badan 
lahir rendah, malnutrisi, stunting, dan banyak 
masalah gizi lainnya (Ardianti et al., 2021). 
Peningkatan keragaman konsumsi pangan 
masyarakat menjadi tantangan tersendiri yang 
harus dilaksanakan oleh pemerintah (Rachman & 
Ariani, 2002). 

Skor PPH, yang juga menggambarkan 
pola konsumsi, masyarakat Kota Bandung masih 
jauh dari sempurna. Akan tetapi, nilainya selalu 
meningkat setiap tahunnya kecuali pada saat 
terjadinya pandemi Covid-19. Berdasarkan 
informasi dari Dinas Ketahanan Pangan dan 
Pertanian Kota Bandung, pada tahun 2022 skor 
PPH masyarakat mencapai 89,1, masih defisit 
11,9 dari angka sempurnanya yaitu 100. 

Beberapa penelitian sebelumnya 
menemukan faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap pola konsumsi pangan masyarakat 
hingga rumah tangga di banyak daerah. Pola 
konsumsi dipengaruhi oleh jumlah pengeluaran 
rumah tangga, besaran anggota keluarga dan 
tingkat pendidikan (Alfiati, 2018; Argandi et al., 
2018; Asmara et al., 2009; Musta’in & Saputro, 
2021). Walaupun sudah ada penelitian tentang 
pola konsumsi, namun belum ditemukan tulisan 
ilmiah yang membahas secara khusus untuk 
wilayah Kota Bandung. Oleh karena itu 
penelitian ini menjadi penting sebagai inisiasi 
untuk penelitian-penelitian terkait konsumsi 
pangan selanjutnya, khususnya di Kota Bandung. 

 
METODE PENELITIAN 

Desain analisis yang digunakan pada 
penelitian ini adalah explorative study, yaitu 
menggali sebanyak-banyaknya data & informasi 
untuk merumuskan karakteristik khas dari subjek 
yang dikaji. Penyajian data dilakukan secara 
deskriptif. Data yang digunakan sebagai dasar 
kajian adalah hasil Survei Sosial Ekonomi 
Nasional (Susenas) tahun 2018-2022 yang 
dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). 

Data Susenas modul 
konsumsi/pengeluaran mencakup data rinci 
(modul) tentang seluruh konsumsi/pengeluaran 
dan pendapatan rumah tangga, baik konsumsi 
makanan maupun bukan makanan. Penggunaan 
data konsumsi/ pengeluaran yang digunakan 
dalam direktori ini merupakan data 
konsumsi/pengeluaran Susenas Triwulan I 
(Bulan Maret). Cakupan responden Susenas 
adalah anggota rumah tangga biasa, yang 
diwawancara langsung dengan metode recall 
konsumsi pangan seminggu. 

Dalam pelaksanaannya terdapat 14 jenis 
bundle komoditi makanan yang ditanyakan 
diantaranya: (1) Padi-padian, (2) Umbi-umbian, 
(3) Ikan, (4) Daging, (5)Telur dan susu, (6) 
Sayur-sayuran, (7) Kacang-kacangan, (8) Buah-
buahan, (9) Minyak dan kelapa, (10) Bahan 
Minuman, (11) Bumbubumbuan, (12) Bahan 
Makanan Lainnya, (13) Makanan dan minuman 
jadi, (14) Rokok dan tembakau. 

Untuk konsumsi/pengeluaran makanan 
dikumpulkan data kuantitas dan nilainya, sesuai 
dengan rincian komoditas yang terdapat pada 
kuisioner Susenas. Data pendukung lainnya yang 
dibutuhkan dalam analisis pola konsumsi adalah 
Daftar Komposisi Bahan Makanan (DKBM), 
Daftar Ukuran Rumah Tangga (URT), Daftar 
Pangan Acuan, Daftar Konversi Perubahan 
Bentuk, Daftar Konversi Kode Kelompok Pangan 
PPH. Untuk memudahkan dalam mengolah data 
konsumsi Susenas, Bapanas sudah menyediakan 
aplikasi harmonisasi PPH berbasis microsoft 
excel. 
Secara umum, beberapa langkah yang dilewati 
dalam perhitungan skor PPH sebagai berikut. 
1. Konsumsi Pangan Penduduk (gram/kap/hari 

dan kg/kap/hari) 
Konsumsi pangan penduduk dihitung 

dengan menjumlahkan bahan pangan per jenis 
komoditas, baik bentuk asal maupun olahannya. 
Untuk bahan pangan olahan, sebelum 
dijumlahkan, terlebih dahulu dikonversikan ke 
bentuk asalnya menggunakan angka konversi 
yang telah ditetapkan. 
2. Pengelompokkan Konsumsi Pangan 

Besarnya konsumsi pangan penduduk 
dihitung dengan menjumlahkan konsumsi pangan 
yang disiapkan/dimasak di rumah tangga dan 
konsumsi yang berasal dari makanan 
jadi/makanan jajanan serta konsumsi lainnya. 
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Untuk konsumsi pangan yang berasal dari 
makanan jadi dan konsumsi  lainnya, 
penjumlahan dilakukan setelah dikonversi ke 
bentuk asalnya. 
3. Konsumsi Energi penduduk (kkal/kap/hari) 

Total konsumsi energi penduduk diperoleh 
dari penjumlahan konsumsi energi dari sembilan 
kelompok pangan. Konsumsi energi setiap 
kelompok pangan diperoleh dari penjumlahan 
konsumsi energi dari jenis pangan pada 
kelompok tersebut. 

Perhitungan konsumsi energi masing-
masing jenis pangan diperoleh dari perkalian 
antara jumlah (gram) pangan yang dikonsumsi 
dengan kandungan energi setiap jenis pangan 
tersebut. 

Pada perhitungan konsumsi energi dan 
protein yang disajikan dalam direktori ini 
menggunakan standar angka kecukupan 
berdasarkan Permenkes No. 28 Tahun 2019, yaitu 
AKE = 2.100kkal/kap/hari dan AKP = 57 
gram/kap/hari. Melalui data konsumsi energi 
penduduk dapat diketahui Tingkat Konsumsi 
Energi (TKE). TKE diperoleh dari perbandingan 

antara total konsumsi energi penduduk terhadap 
AKE sebesar 2.100 kkal/kap/hari. 

𝑇𝐾𝐸 =
𝐸

𝐴𝐾𝐸
 𝑥 100% 

Keterangan: 
TKE = Tingkat Konsumsi Energi 
E = Total energi yang dikonsumsi 
AKE = Angka Kecukupan Energi 
 
4. Menghitung skor PPH 

Tingkat konsumsi energi yang sudah 
diperoleh kemudian dikalikan dengan bobot yang 
sudah ditentukan untuk masing-masing 
kelompok pangan (tabel 1). Hasilnya dari 
perkalian ini kemudian disebut skor AKE. Skor 
inilah yang kemudian dibandingkan dengan skor 
maksimal dengan kriteria apabila: 

- skor AKE ≥ skor maks, maka skor PPH 
yang dicantumkan adalah skor maks 

- skor AKE < skor maks, maka skor PPH 
yang dicantumkan adalah skor AKE 

Hasil perhitungan skor PPH pada selanjutnya 
disajikan secara deskriptif dalam bentuk tabel dan 
grafik yang informatif. Penyajian diberikan 
berdasarkan kelompok pangannya.

 
Tabel 1. Susunan dan tahapan menghitung skor Pola Pangan Harapan 

No Kelompok Pangan 
%AKE 

(FAO-RAPA) 

Perkembangan Skor PPH 

Gram 
Energi 
(kkal) 

%AKE Bobot 
Skor PPH 
maksimum 

1 Padi-padian 40,0 – 60,0 289 1050 50,0 0,5 25,0 
2 Umbi-umbian 0,0 – 8,0 105 126 6,0 0,5 2,5 
3 Pangan hewani 5,0 – 20,0 157 252 12,0 2,0 24,0 
4 Minyak dan lemak 5,0 – 15,0 21 210 10,0 0,5 5,0 
5 Buah/biji berminyak 0,0 – 3,0 11 63 3,0 0,5 1,0 
6 Kacang-kacangan 2,0 – 10,0 37 105 5,0 2 10,0 
7 Gula 2,0 – 15,0 31 105 5,0 0,5 2,5 
8 Sayur dan buah 3,0 – 8,0 262 126 6,0 5 30,0 
9 Aneka bumbu dan 

bahan minuman 
0,0 – 5,0 - 63 3,0 0,0 0,0 

 
Jumlah      

 
2.100 100,0 - 100,0 

Sumber :Peraturan Badan Pangan Nasional RI No. 11 Tahun 2023 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Konsumsi Energi 

Hasil pengolahan data konsumsi pangan 
Susenas, khusus Kota Bandung tahun 2022, 
menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi energi 

masyarakat sebesar 1.949,4 kkal/kap/hari (tabel 
2). Angka ini lebih rendah dari angka kecukupan 
yang dianjurkan dalam Peraturan Menteri 
Kesehatan No. 28 Tahun 2019 tentang Angka 
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Kecukupan Gizi (AKG), yaitu sebesar 2.100 
kkal/kap/hari. Akan tetapi, walaupun nilainya 
lebih rendah namun angka ini masih tergolong 
sedang karena tingkat konsumsi energinya (TKE) 
sebesar 92,8%, ada diantara 80 – 99% 
(Magdalena, 2012).   

Berda|sa|rka|n ta|bel 2, da|pa|t diliha|t ba|hwa| 
kelompok pa |nga|n ya|ng ba|nya|k menyumba|ng 
energi a |da|la|h pa|di-pa|dia|n denga|n sumba|nga|n 
sebesa|r 1.078,7 kka|l/ka|p/ha|ri a|ta|u seta|ra| denga|n 
55,3% da |ri tota|l konsumsi energi. A|ngka| ini juga| 
seta|ra| denga|n 51,4% da|ri A|KE ya |ng dia |njurka|n, 
lebih besa |r 1,4% da|ri ya|ng seha|rusnya| 50,0% 
(ta|bel 1). 

Kelompok pa |nga|n la|innya| ya|ng 
sumba|nga|n energinya| suda|h menca |pa|i a|ta|u 
ba|hka|n lebih da|ri A|KE-nya| a|da|la|h  kelompok 
pa|nga|n hewa|ni, lebih besa |r 1,9% da |ri A|KE, da|n 
kelompok minya|k da|n lema|k, lebih besa |r 1,7% 
da|ri A|KE. Seda|ngka|n sumba|nga|n energi 
kelompok pa|nga|n la|innya| ma|sih lebih renda|h 
da|ri a|njura|n. 

Sumba|nga|n besa|r da|ri kelompok pa |di-
pa|dia|n  mema|ng tida|k da|pa|t dipungkiri, ka|rena| 
merupa|ka|n pa|nga|n pokok uta |ma | ba|gi wa|rga| 
Kota| Ba|ndung.

 
Ta|bel 2. Konsumsi Energi da |n Skor Pola| Pa|nga|n Ha|ra|pa|n berda|sa|rka|n Kelompok Pa|nga|n Ta|hun 2022 

No. Kelompok Pa|nga|n 
Konsumsi Energi  Pola | Pa|nga|n Ha|ra|pa|n (PPH) 

kka|l/ka|p %A|KE 
Skor 

A|ktua|l 
Skor 
Idea|l 

Skor 
PPH 

1 Pa|di-pa|dia|n 1,078,7 51,4 27,7 25,0 25,0 
2 Umbi-umbia|n 40,7 1,9 1,0 2,5 1,0 
3 Pa|nga|n Hewa|ni 291,9 13,9 30,0 24,0 24,0 
4 Minya|k da|n Lema|k 245,1 11,7 6,3 5,0 5,0 
5 Bua|h/Biji Berminya|k 5,8 0,3 0,1 1,0 0,1 
6 Ka|ca|ng-ka|ca|nga|n 81,2 3,9 8,3 10,0 7,7 
7 Gula| 45,0 2,1 1,2 2,5 1,1 
8 Sa|yur da|n Bua|h 105,6 5,0 27,1 30,0 25,1 
9 La|in-la|in 55,4 2,6 - - - 

 Tota|l 1.949,4 92,8 101,7 100,0 89,1 
 A|KE 2.100 100    

Sumber : da|ta| Susena|s 2022 (diola|h) 

Skor Pola | Pa|nga|n Ha|ra|pa|n 

Berda|sa|rka|n ha|sil perhitunga|n ya|ng 
dita|mpilka|n pa|da| ta|bel 2, terliha |t ba|hwa| skor 
PPH ma|sya|ra|ka|t Kota| Ba|ndung ta|hun 2022 
a|da|la|h sebesa|r 89,1.  Ini menunjukka |n ba|hwa| 
kua|lita|s konsumsi pa |nga|n, ya|ng terliha|t da|ri 
kebera|ga|ma|nnya|, ma |sya|ra|ka|t Kota| Ba|ndung 
ma |sih ja |uh da|ri sempurna|. Denga|n ka|ta| la|in 
konsumsi pa|nga|n ma|sya|ra|ka|t ma |sih didomina |si 
oleh bebera|pa| jenis kelompok pa |nga|n sa|ja|. 

Sa|ma| seperti konsumsi energi, ya|ng 
diba|ha|s sebelumnya|, kelompok pa|nga|n ya|ng 
suda|h  menca|pa|i skor ma|ksima|l a|da|la|h 
Kelompok pa |di-pa|dia|n, pa|nga|n hewa|ni, da|n 
minya|k da|n lema|k. Kontribusi terkecil diberika |n 

oleh kelompok bua|h/biji berminya |k, ya|itu 
sebesa|r 0,1 sa|ja|.  

 Tren  Pola| Pa|nga|n Ha|ra|pa|n 

Ga|mba|r 1 menya|jika|n da|ta| tren skor 
PPH sela |ma | 5 ta|hun tera|khir, 2018 – 2022. Skor 
PPH setia |p ta|hunnya| bersifa|t fluktua|tif. Ta|hun 
2018 –  

2019 skor PPH menga |la|mi kena |ika|n, 
na|mun pa|da| ta|hun 2019 ke ta |hun 2020 
menga|la|mi penuruna|n da|ri ya|ng sebelumnya| 
90,5 menja |di 85,1. Penuruna |n ini ditenga|ra|i 
diseba|bka|n oleh a|da|nya| pa|ndemi covid-19 ya|ng 
kemudia|n menyeba |bka|n penuruna|n da|ya| beli. 
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Seja |k ta|hun 2020 hingga| ta|hun 2022 skor 
PPH Kota | Ba|ndung menga |la|mi kena|ika|n seca|ra| 
berta|ha|p. Kena|ika|n terbesa|r terja|di pa|da| ta|hun 
2022, dima|na| pa|da| ta|hun 2021 skor PPH sebesa |r 
85,7 seda|ngka|n pa|da| ta|hun 2022 menja |di 89,1. 
Kena|ika|n ini diduga| terja|di ka|rena| a|da|nya| 
progra |m pemuliha|n ekonomi na|siona|l (PEN) da|n 
pemberia|n ba|ntua|n la|ngsung tuna|i ya|ng seca|ra| 

la|ngsung meningka |tka|n a|kses pa|nga|n 
ma |sya|ra|ka|t pa|sca| Covid-19. Kelompok pa |nga|n 
penyumba |ng skor PPH terbesa |r pa|da| ta|hun 2022 
a|da|la|h kelompok sa |yur da|n bua|h, ya|itu sebesa|r 
25,1 da|ri ya|ng sebelumnya | pa|da| ta|hun 2021 
sebesa|r 22,1. Sa|la|h sa|tu penyeba|bnya| a|da|la|h 
pengura |ia|n ba|ha|n pa |nga|n pa|da| pa|nga|n ola|ha|n 
pa|da| penghitunga |n A|KE  ta|hun 2022. 

 
Ga|mba|r 1. Tren skor PPH Kota | Ba|ndung ra|hun 2018 – 2022 (Sumber: Susena|s berba|ga|i ta|hun, diola|h) 

 
Pola| Konsumsi Pa |nga|n Sumber Ka|rbohidra|t 

Pa|nga|n – pa|nga|n ya|ng menja|di sumber 
ka|rbohidra|t terdistribusi ke da|la|m 2 kelompok 
pa|nga|n, ya|itu pa|di-pa|dia|n da|n umbi-umbia |n. 
Kelompok pa |di-pa|dia|n terdiri da|ri 3 (tiga|) 
komodita |s pa|nga|n uta|ma |, bera|s, tepung terigu, 
da|n ja|gung. A|da|pun umbi-umbia |n terdiri da|ri 
singkong, kenta|ng da|n ubi ja|la|r.  

 
A. Kelompok Pa|di-pa|dia|n 

Ga|mba|r 2 memperliha|tka|n pola| konsumsi 
pa|di-pa|dia|n di Kota| Ba|ndung ma|sih 
didomina|si oleh bera|s, diikuti oleh terigu 
da|n ja|gung. Denga|n da|ta| ini, tida|k da|pa|t 
dipungkiri la|gi ba|hwa| pa|nga|n pokok uta |ma | 
di Kota| Ba|ndung a|da|la|h bera|s. Seka|lipun 
jumla|h konsumsinya| terus menurun seja|k 
ta|hun 2000, na |mun domina|sinya| teta|p tida|k 
berkura|ng. Domina|si bera|s juga | terja|di di 
da|era|h la |in, seba|ga|i contoh Ka |bupa|ten 
Ba|ndung (A|rga|ndi et a|l., 2018), Ka|bupa|ten 
Deli Serda |ng (Ba|ngun et a|l., 2013), 
Ka|bupa|ten Jomba |ng (A|sma|ra| et a|l., 2009), 

Ka|bupa|ten Pa|cita|n (Purwa |ntini et a|l., 2012), 
Provinsi Ka|lima|nta|n Timur (Ha|mid & 
Setia|wa|n, 2013), da |n Provinsi Sula |wesi 
Uta|ra| (Joseph, 2017). Denga |n ba|nya|knya| 
penelitia|n terka|it, ma|ka| tida|k sa|la|h ka|la|u 
dika|ta|ka|n ba|hwa| bera|s suda|h menja |di 
buda|ya| ma|ka|n ba|gi ba|ngsa| Indonesia |. 
Buda|ya| ini da|pa|t terliha|t pa|da| sa|a|t 
menga|mbil ma|ka|na|n ya|kni bera|s a|ka|n 
menja |di ma|ka|na|n ya|ng perta|ma | dia|mbil 
(Suma|rno da|la|m Joseph, 2017). Bebera |pa| 
ciri la |in ka|la|u na|si suda|h menja |di buda|ya| 
ma |ka|n a|nta|ra| la|in: 
a. Porsi ma|ka|n na|si pa|ling ba|nya|k 

diba|nding ma|ka|na|n la |innya|. 
b. Na|si menja |di sumber tena|ga| da|n 

protein. 
c. La|uk menja |di komponen kedua| da|n 

porsi kecil. 
d. Na|si sela|lu ha|dir da|la|m setia |p wa|ktu 

ma |ka|n. 
e. Umumnya | ora|ng bera|ngga|pa|n belum 

ma |ka|n ka|la|u belum ma|ka|n na|si. 
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f. Ma|ka|n ya|ng penting kenya |ng.. 
g. Ba|ha|n pa|nga|n subtitusi na |si ma|sih 

tersedia |. 
h. Na|si dia|ngga|p memiliki nila |i sosia|l 

ya|ng tinggi, sehingga| ma|ka|na|n la|in 
seringka|li dica|p seba|ga|i ma|ka|na|n 
ora|ng miskin. 

Pemerinta|h bersa|ma|-sa|ma | denga|n seluruh  
sta|keholder, ba |hka|n ma|sya|ra|ka|t, ha|rus 
berupa|ya| meningka|tka|n diversifika|si 
konsumsi pa|nga|n loka|l untuk mengura|ngi 
konsumsi bera|s (Purwa |ntini et a|l., 2012). 
Perlu menguba|h pola| konsumsi pa |nga|n serta| 
pengua|ta|n pendidika|n, peningka|ta|n 
pengeta|hua|n tenta|ng gizi da|n keseja|htera|a|n 
ma |sya|ra|ka|t da|la|m ra|ngka| peningka |ta|n 

sta|tus gizi ma|sya|ra|ka|t seba|ga|i prediktor 
kua|lita|s sumber (Ha|mid & Setia|wa|n, 2013). 
Na|mun, pengura|nga|n konsumsi bera|s juga| 
ha|rus diba|rengi denga|n pengura|nga|n 
konsumsi ga|ndum/semua| ga|ndum impor. 
Konsumsi bera|s seba|ga|i sumber ka|rbohidra|t 
da|ri kelompok serea |lia| da|pa|t diga|ntika|n 
denga|n pa|nga|n loka|l sumber ka|rbohidra|t 
da|ri kelompok serea |lia| la|in ya|ng bia|sa| 
dikonsumsi ma |sya|ra|ka|t berda|sa|rka|n 
pengeta|hua|n loka |l, a|nta|ra| la|in: ja|gung da|n 
sorgum, seda|ngka|n umbi-umbia |n da|sa|r 
da|pa|t diga|nti ya|itu singkong, ubi ja |la|r, ta|la|s, 
pisa|ng, la |bu kuning, sorgum da |n sukun 
(Joseph, 2017). 
 
 

 

  
Ga|mba|r 2. Pola | konsumsi kelompok pa |di-pa|dia|n di Kota| Ba|ndung ta|hun 2018 – 2022 

(Sumber: Susena|s berba|ga|i ta|hun, diola|h) 
 
 
 
 
B. Kelompok umbi-umbia |n 

Pa|da| ma |sya|ra|ka|t Indonesia |Ga|mba|r 3 
memperliha |tka|n pola| konsumsi umbi-
umbia|n di Kota | Ba|ndung terbentuk oleh 
singkong (ubi ka|yu), ubi ja|la|r, kenta|ng, da|n 
sa|gu. Jenis umbi-umbia |n ya|ng pa|ling 
ba|nya|k dikonsumsi a|da|la|h singkong. 
Seperti diketa |hui bersa|ma |, ba|nya|k seka|li 

penga|na|n di Kota| Ba|ndung ya|ng dibua|t da|ri 
ba|ha|n da|sa|r singkong, ba|ik bentuk utuh 
ma |upun tepung. Bebera |pa| ma|ka|na|n ya|ng 
diola|h da|ri singkong dia |nta|ra|nya| ta|pe 
(peuyeum) da|n berba|ga|i ola|ha|n da|ri tepung 
ka|nji (produk turuna|n) seperti cireng (a|ci 
digoreng), cilok (a |ci dicolok), da|n jenis 
ola |ha|n la |innya|. 

Bera|s 

Terigu 

Ja|gung 
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Na|mun demikia|n, singkong da|n umbi-
umbia|n la|innya| sering dia|ngga|p renda|h 
seca|ra| sosia |l da|n pema|nfa|a|ta|nnya| ma|sih 
seba|ga|i kuda|pa|n, ja |ja|na|n a|ta|u ma|ka|na|n 
selinga|n sa|ja| (Joseph, 2017). Pa |da|ha|l 
ka|ndunga|n ka|rbohidra|tnya| juga| cukup 

tinggi da|n la|ya|k dija|dika|n ma|ka|na|n 
pengga|nti na|si. A|la|sa|n la|in umbi-umbia|n 
tida|k da|pa|t dija|dika |n ma|ka|na|n pokok uta |ma | 
a|da|la|h ketersedia|a|nnya| ya|ng sema|kin sulit, 
ka|rena| berkura|ngnya| peta|ni ya|ng 
memproduksinya|. 

  

 

Ga|mba|r 3. Pola | konsumsi kelompok umbi-umbia |n di Kota| Ba|ndung ta|hun 2018 – 2022 
(Sumber: Susena|s berba|ga|i ta|hun, diola|h)

 
KESIMPULA|N DA|N SA|RA|N 
Kesimpula |n 

Berda|sa|rka|n penelitia |n ini diperoleh 
kesimpula|n: 
1. tingka|t konsumsi energi (TKE) ma|sya|ra|ka|t 

Kota| Ba|ndung sebesa|r 92,8% a|ta|u sebesa|r 
1.949,4 kka |l/ka|p/ha |ri 

2. Kua|lita|s konsumsi pa|nga|n ma|sya|ra|ka|t juga| 
belum ba|ik, ini ditunjukka|n oleh Skor PPH 
Kota| Ba|ndung ya|ng ma|sih bera|da| pa|da| nila|i 
89,1. 

3. Pola| konsumsi kelompok pa |nga|n pa|di-
pa|dia|n didomina|si oleh bera|s denga|n ra|ta|-
ra|ta| konsumsi sebesa|r 77,1 gra|m/ka|p/ha|ri. 

4. Komodita|s umbi-umbia |n ya|ng ba|nya|k 
dikonsumsi a|da|la|h singkong da |n 

turuna|nnya|, denga|n besa |ra|n konsumsi 8,3 
kka|l/ka|p/ha |ri. 

 
Sa|ra|n  da|n Uca|pa|n Terima| ka|sih 
Meningka |tka|n sosia |lisa|si pedoma|n promosi 
pola | konsumsi Bera|ga|m, Bergizi Seimba |ng, da|n 
A|ma |n (B2SA|) kepa|da| ma|sya|ra|ka|t, khususnya| 
denga|n mengkonsumsi ma |ka|na|n ya|ng bera|ga|m, 
seimba|ng da|n bergizi sesua|i denga |n sta|nda|r 
kebutuha|n a|ga|r ma|sya|ra|ka|t da|pa|t hidup seha|t, 
a|ktif da|n produktif. Ha|rus a|da| penelitia|n, 
pengemba|nga|n da|n promosi sumber ka|rbohidra|t 
sela|in bera|s khususnya | umbi-umbia|n ya|ng 
memiliki potensi, stra |tegi da|n prospek loka|l 
untuk meningka|tka|n kua|lita|s konsumsi pa|nga|n. 
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